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Abstrak  

Tingginya timbulan sampah organik rumah tangga, khususnya sisa makanan dan lumpur tinja, menimbulkan 

masalah lingkungan dan kesehatan. Pengomposan dengan larva Black Soldier Fly (BSF) dan penambahan 

mikroorganisme lokal (MOL) dari bonggol pisang menjadi alternatif pengolahan limbah organik yang efisien. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan warna dan tekstur kompos sebagai indikator kualitas fisik dan 

kematangan kompos. Variasi bahan yang digunakan meliputi 100% sampah makanan, 50% sampah makanan dan 

50% lumpur tinja, serta 50% sampah makanan dan 50% kotoran kambing. Penambahan MOL bonggol pisang 

pada tiga tingkat konsentrasi, yaitu 0 mL, 40 mL, dan 80 mL. Masing-masing variasi bahan dikomposkan dalam 

reaktor berukuran 43 cm × 33 cm × 18 cm. Hasil menunjukkan bahwa seluruh reaktor menghasilkan kompos 

berwarna kehitaman sesuai SNI 19-7030-2004 pada hari ke-15, meskipun reaktor dengan lumpur tinja 

menunjukkan tekstur yang masih basah. Hal ini mengindikasikan bahwa kadar air tinggi dapat memperlambat 

kematangan kompos.  
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1. PENDAHULUAN  

Timbulan sampah rumah tangga di Indonesia menjadi permasalahan yang serius. Data Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (2024), menunjukkan bahwa sampah berasal dari rumah tangga di Surabaya 

mencapai 85,35% dengan komposisi sisa makanan sebanyak 55,48% (SIPSN). Sampah makanan yang membusuk 

tidak hanya menghasilkan gas rumah kaca seperti metana dan karbon dioksida, tetapi juga dapat menarik hewan 

liar dan serangga penyebar penyakit (Garske dkk., 2020; Zuhra dan Angkasari, 2023). Selain sampah padat, 

kegiatan rumah tangga juga menghasilkan limbah cair seperti lumpur tinja, yang menimbulkan masalah estetika, 

bau, dan potensi penularan penyakit (Sefentry & Masriatini, 2021). Kotoran kambing merupakan salah satu limbah 

peternakan yang belum dimanfaatkan secara optimal, meskipun memiliki potensi sebagai bahan baku kompos atau 

pupuk organik yang berkualitas. Dibandingkan dengan kotoran ternak lainnya, kotoran kambing memiliki 

karakteristik fisik berupa butiran kecil dan kadar air yang rendah, yang mendukung proses pengolahan dan 

meningkatkan mutu hasil akhir pupuk (Natalina dkk., 2017; Pamungkas dan Pamungkas, 2019).  

Pengomposan merupakan salah satu metode pengolahan yang efektif untuk mereduksi timbulan sampah 

organik, termasuk sisa makanan dan lumpur tinja, sehingga dapat menekan pencemaran lingkungan serta risiko 

kesehatan. Pengomposan dikenal sebagai alternatif yang tepat dalam menangani sampah organik rumah tangga 

(Wulandari dkk., 2021). Proses pengomposan dapat dipercepat melalui penambahan bioaktivator, yaitu larutan 

yang mengandung mikroorganisme pengurai. Bioaktivator yang dibuat secara mandiri dikenal dengan istilah 

Mikroorganisme Lokal (MOL), salah satunya dapat diperoleh dari bahan organik seperti bonggol pisang (Amalia 

dan Widiyaningrum, 2016; Bahtiar dkk., 2016). Bonggol pisang mengandung mikroba dekomposer seperti 

Aeromonas sp., Aspergillus niger, dan Bacillus sp. yang mendukung proses dekomposisi (Zahroh, 2020). Selain 

itu, penggunaan larva Black Soldier Fly  

(BSF) terbukti mampu mempercepat penguraian limbah organik secara efisien dibandingkan metode konvensional 

(Fauzi dkk., 2022). Larva BSF tidak hanya berperan dalam proses pengomposan, tetapi juga berpotensi sebagai 

sumber protein alternatif untuk pakan ternak (Afifah dkk., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

warna dan tekstur kompos yang dihasilkan dari variasi limbah organik, termasuk sisa makanan, lumpur tinja, dan 

kotoran kambing, dengan penambahan MOL berbahan bonggol pisang menggunakan metode larvacomposting. 

Analisis warna dan tekstur kompos dilakukan untuk menilai kualitas dan kematangan kompos sesuai dengan 

standar yang ditetapkan dalam SNI 19-7030-2004.  
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2. METODE  

2. 1 Alat dan Bahan   

Penelitian ini menggunakan reaktor kompos yang terbuat dari kayu dengan dimensi 43 cm x 33 cm x 18 cm 

dan memiliki volume 25.542 cm3. Reaktor dilengkapi dengan jalur migrasi larva berupa selang yang terhubung 

dengan toples penampung untuk larva yang siap bermetamoforsis menjadi pupa. Reaktor memiliki jaring-jaring 

pada penutup berfungsi mempermudah sirkulasi udara yang memadai selama pengomposan (Dortmans dkk., 

2017). Bahan yang digunakan dalam pengomposan adalah sampah sisa makanan, lumpur tinja, dan MoL bonggol 

pisang. Penelitian ini menggunakan larva BSF berusia 5 hari.  

   

2.2 Variasi Pengomposan  

Terdapat tiga variasi bahan yang digunakan dalam proses pengomposan, yaitu 100% sampah makanan, 

campuran 50% sampah makanan dan 50% lumpur tinja, serta campuran 50% sampah makanan dan 50% kotoran 

kambing. Setiap variasi bahan ditambahkan MoL bonggol pisang dengan konsentrasi berbeda yaitu 0 mL, 40 mL, 

dan 80 mL. Penetapan variasi ini dilakukan untuk menentukan jumlah reaktor yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Variasi komposisi bahan dan penentuan reaktor dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Variasi Bahan Kompos  

Variasi Bahan  
Dosis MoL Bonggol Pisang  

0 mL  40 mL  80 mL  

SM 100%  R1  R2  R3  

SM 50% + LT 50 %  R4  R5  R6  

SM 50 % + KK 50%  R7  R8  R9  

   

2.2 Pelaksanaan Pengomposan  

Langkah pertama yang dilakukan untuk proses pengomposan adalah mengumpulkan bahan yang digunakan 

dari sumber dan melakukan pretreatment. Sampah makanan didapat dari warung makan, lumpur tinja didapat dari 

IPLT Keputih Surabaya dan kotoran kambing didapat dari peternakan lokal. Bahan organik perlu dihaluskan 

terlebih dahulu untuk mempermudah proses dekomposisi oleh larva (Lindawati dkk., 2023). Setelah bahan 

dicampurkan, kemudian tambahkan MoL bonggol pisang yang sudah difermentasikan selama 15 hari sesuai 

dengan dosis yang telah ditentukan (Putra dkk., 2022). Larva berusia 5 hari dimasukkan ke dalam masing-masing 

reaktor sesuai perhitungan kebutuhan. Pengomposan dilakukan di Rumah Kompos Politeknik Perkapalan Negeri 

Surabaya. Pemantauan warna dilakukan langsung menggunakan indra penglihatan sementara pemantauan tekstur 

dilakukan dengan cara meremat kompos menggunakan tangan. Pemantauan warna dan tekstur dilakukan setiap 

hari selama 15 hari proses pengomposan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Selama 15 hari proses pengomposan, setiap reaktor mengalami proses dekomposisi yang berbeda-beda sesuai 

dengan variasi komposisi bahan dan penambahan MoL bonggol pisang. Tabel 2 menunjukkan hasil pengamatan 

visual berupa warna dan tekstur kompos pada akhir periode pengomposan yang digunakan sebagai indikator awal 

dalam mengevaluasi efektivitas perlakuan yang diberikan.  

 
Tabel 2 Pemantauan Warna dan Tekstur Kompos  

Pemantauan Warna dan Tekstur Kompos  

      
R1  R2  R3  

Pemantauan Warna dan Tekstur Kompos  
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R4  R5  R6  

      
R7  R8  R9  

 

3.1 Warna  

Pemantauan perubahan warna selama proses pengomposan penting dilakukan karena warna merupakan salah 

satu indikator visual kematangan kompos. Kompos yang matang umumnya berwarna kehitaman, sebagaimana 

dinyatakan dalam SNI 19-7030-2004. Warna tersebut menandakan bahwa proses dekomposisi bahan organik telah 

berlangsung optimal dan kandungan karbon serta nitrogen dalam bahan telah menurun (Dewi, 2017). Dalam 

penelitian ini, reaktor R1 hingga R3 yang berisi 100% sampah makanan menunjukkan perubahan warna paling 

cepat. Pada hari ke-6, warna kompos mulai berubah dari cokelat muda kekuningan menjadi cokelat tua, lalu 

menghitam menjelang akhir proses. Sementara itu, reaktor R4 hingga R6 dengan campuran lumpur tinja dan 

sampah makanan cenderung berwarna gelap sejak awal karena warna alami lumpur tinja, kemudian mengalami 

perubahan warna kehitaman lebih lambat. Reaktor R7 hingga R9 yang menggunakan 50% kotoran kambing dan 

50% sampah makanan juga menunjukkan perubahan warna bertahap, dari cokelat tua menjadi kehitaman sejak 

hari ke-12.  

Perubahan warna yang progresif menuju hitam mengindikasikan aktivitas mikrobial dan larva BSF yang efektif 

dalam menguraikan bahan organik (Rosalina dkk., 2020). Perubahan warna pada kompos juga merupakan hasil 

dari reaksi oksidasi yang terjadi selama proses transformasi bahan organik menjadi senyawa anorganik serta 

humus (Prasetyo dkk., 2023). Sebaliknya, kompos yang warnanya masih menyerupai bahan awal menunjukkan 

bahwa proses pengomposan belum berjalan secara maksimal. Warna kompos yang semakin gelap mencerminkan 

proses dekomposisi yang berjalan optimal, sementara warna yang masih menyerupai bahan awal mengindikasikan 

belum tercapainya kematangan sempurna. Pada waktu panen yaitu hari ke-15, warna kompos dari seluruh reaktor 

pada penelitian ini berawarna kehitaman seperti tanah sesuai yang ditetapkan SNI 19-7030-2004.   

  

3.2 Tekstur  

Pemantauan tekstur kompos pada setiap reaktor dilakukan setiap hari selama proses pengomposan 

berlangsung. Pengamatan ini dilakukan secara langsung melalui sentuhan tangan, terutama saat proses pembalikan 

bahan. Mengacu pada SNI 19-7030-2004, kompos yang telah matang umumnya memiliki tekstur yang remah, 

halus, dan gembur menyerupai tanah. Tekstur sangat dipengaruhi oleh ukuran partikel dan kandungan serat dari 

bahan yang dikomposkan. Semakin kecil ukuran partikel, semakin sedikit serat yang terkandung, sehingga 

mempercepat proses dekomposisi dan menghasilkan kompos yang lebih matang (Chan dkk., 2023). Hal ini 

diperkuat oleh Dortmans dkk., (2017), yang menyatakan bahwa efisiensi penyerapan nutrisi oleh larva BSF 

meningkat secara signifikan bila substrat berada dalam bentuk potongan kecil menyerupai bubur karena lebih 

mudah dicerna. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, sampah makanan diblender dan kotoran kambing ditumbuk 

sehingga menghasilkan substrat berukuran kecil yang dapat mempercepat penyerapan nutrien oleh larva (Harianto 

dkk., 2023).   

Pada reaktor R1, R2, dan R3, awal proses menunjukkan tekstur yang masih menyerupai hasil gilingan karena 

bahan baku berupa 100% sampah makanan yang telah diblender. Perubahan tekstur kompos R1 dan R2 pada 

minggu pertama menjadi lebih kering dengan tekstur menyerupai tanah, sementara R3 masih menunjukkan tekstur 

lengket. Pada reaktor R4 hingga R6 yang menggunakan lumpur tinja, tekstur kompos masih berupa slurry, namun 

mulai menunjukkan perubahan menjadi gumpalan basah memasuki minggu kedua. Sementara itu, tekstur pada R7 

dan R8 sejak awal sudah menyerupai tanah akibat penggunaan bahan yang sudah dihaluskan, yaitu campuran 

kotoran kambing dan sampah makanan. Pada waktu panen, R1-R3 dan R7-R9 menghasilkan kompos dengan 

tekstur yang kering dan remah seperti tanah, sedangkan tekstur kompos R4-R6 masih berupa gumpalan tanah liat. 

Hal tersebut terjadi disebabkan bahan awal lumpur tinja yang cenderung lembab dan mimiliki kadar air yang cukup 



 

 

Conference Proceeding on Waste Treatment Technology 

ISSN No. 2623 – 1727 

Program Studi D4 Teknik Pengolahan Limbah – Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya 

 

 

 

196  

 

 

Volume 8 Nomor 1, September 2025  

 

tinggi. Kadar kelembapan yang terlalu tinggi pada kompos dapat menghambat aktivitas dekomposisi oleh 

mikroorganisme (Subula dkk., 2022).  

  

  

4. KESIMPULAN  

Pengamatan terhadap proses pengomposan selama penelitian ini menunjukkan seluruh reaktor menghasilkan 

kompos berwarna kehitaman pada hari ke-15 sesuai dengan ketentuan SNI 19-7030-2004. Namun, tekstur kompos 

pada reaktor 4 hingga 6 masih berupa gumpalan basah yang disebabkan oleh kadar air yang tinggi.  
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